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Abstrak. Urgensi dalam penelitian ini yakni banyak siswa masih 
mengalami kesulitan dalam memahami dan menganalisis teks 
bacaan, disamping pentingnya literasi yang berpengaruh 
terhadap perkembangan akademik siswa. Penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas IV UPT SDN 
8 Pinrang melalui penerapan pembelajaran berbasis deep 
learning. Oleh karena itu, pendekatan deep learning diterapkan 
untuk membantu siswa memahami bacaan secara lebih mendalam 
dan kritis. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK) dengan model siklus yang mencakup 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 
penelitian ini adalah siswa kelas IV UPT SDN 8 Pinrang yang 
berjumlah 30 orang. Pembelajaran dilakukan dengan 
mengintegrasikan strategi deep learning seperti diskusi 
mendalam, pemetaan konsep, dan eksplorasi makna dalam teks. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi 
analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data diperoleh 
melalui Tes kemampuan literasi. Hasil penelitian menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi siswa, 
baik dalam pemahaman isi bacaan maupun kemampuan berpikir 
kritis. Siswa lebih mampu menginterpretasikan teks dengan baik 
dan mengaitkannya dengan pengalaman serta pengetahuan yang 
telah dimiliki. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 
penerapan pembelajaran deep learning dapat meningkatkan 
kemampuan literasi siswa secara efektif. Melalui pendekatan yang 
tepat, siswa menjadi lebih aktif dalam memahami teks, berdiskusi, 
serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis mereka. 
Pembelajaran ini direkomendasikan untuk diterapkan dalam 
kurikulum sekolah dasar guna meningkatkan kualitas literasi 
siswa secara berkelanjutan. 

Abstract. The urgency of this research lies in the fact that many 
students still face difficulties in understanding and analyzing 
reading texts, in addition to the importance of literacy, which 
impacts students' academic development. This study aims to 
improve the literacy skills of fourth-grade students at UPT SDN 8 
Pinrang through the implementation of deep learning-based 
teaching. Therefore, the deep learning approach was applied to 
help students understand reading materials more deeply and 
critically. The research method used is Classroom Action Research 
(CAR) with a cyclical model, including planning, implementation, 
observation, and reflection. The subjects of this study are 30 fourth-
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grade students at UPT SDN 8 Pinrang. The teaching was conducted 
by integrating deep learning strategies such as in-depth 
discussions, concept mapping, and exploration of meaning in texts. 
The data analysis techniques used in this research include 
descriptive qualitative and quantitative analysis. Data were 
obtained through literacy ability tests. The results show a 
significant improvement in students' literacy skills, both in 
understanding the content of the text and in critical thinking skills. 
Students are better able to interpret texts and connect them with 
their experiences and prior knowledge. The conclusion of this study 
is that the application of deep learning-based teaching can 
effectively improve students' literacy skills. With the right 
approach, students become more active in understanding texts, 
engaging in discussions, and developing their critical thinking 
skills. This teaching method is recommended to be implemented in 
the elementary school curriculum to improve students' literacy 
quality in a sustainable manner. 

 

 This work is licensed under a Creative Commons Attribution  
 4.0 International License 

Pendahuluan 

Kemampuan literasi merupakan faktor penting dalam perkembangan akademik dan 
sosial siswa di jenjang pendidikan dasar. Literasi tidak hanya berkaitan dengan 
kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman, analisis, serta 
refleksi terhadap informasi yang diterima (Judijanto, 2024). Keterampilan ini menjadi 
fondasi utama bagi siswa dalam menghadapi tantangan pendidikan di abad ke-21, di 
mana pemanfaatan teknologi digital semakin meningkat dan memengaruhi proses 
pembelajaran (Miller & Krajcik, 2019). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi siswa di tingkat sekolah dasar masih tergolong rendah. Studi yang 
dilakukan pada siswa sekolah dasar menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami isi bacaan, menginterpretasikan makna, serta 
menghubungkan informasi dengan pengalaman sebelumnya (Fitriani et al, 2024). 
Permasalahan ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain metode pembelajaran 
yang belum optimal, kurangnya penggunaan teknologi dalam proses belajar, serta 
kurangnya keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan literasi (Lubis et al, 2023). 

Rendahnya minat membaca siswa turut menjadi faktor utama dalam permasalahan 
literasi (Rohim & Rahmawati, 2020). Kurangnya akses terhadap bahan bacaan yang 
menarik dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa juga menjadi kendala (Aryani & 
Purnomo, 2023). Selain itu, faktor lingkungan, seperti dukungan dari keluarga dan 
masyarakat, berperan penting dalam membentuk kebiasaan literasi anak sejak dini 
(Meilasari & Diana, 2022). Metode pembelajaran yang kurang interaktif sering kali 
membuat siswa merasa bosan dan tidak termotivasi untuk membaca (Assulamy, 2024). 
Penggunaan strategi pembelajaran inovatif menjadi sebuah kebutuhan, salah satunya 
adalah dengan menerapkan deep learning dalam kegiatan literasi (Anderson, 2018). 
Pembelajaran berbasis deep learning menekankan pada pemahaman mendalam dan 
keterlibatan aktif siswa dalam memproses informasi (Wijaya et al, 2025). 

Istilah deep learning yang digunakan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan 
Menengah (Mendikdasmen) berbeda dengan istilah yang lazim digunakan dalam ranah 
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Artificial Intelligence (AI). Deep learning adalah pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pemahaman konsep dan penguasaan kompetensi secara mendalam dalam 
cakupan materi yang lebih sempit (Sarkar, 2024). Siswa didorong untuk secara aktif 
terlibat dalam proses pembelajaran dan menyelami topik yang sedang dipelajari, 
sehingga mereka dapat menjelajahi lebih dalam dan menikmati keindahan dari topik 
tersebut. Pendekatan pembelajaran deep learning ini kontras dengan pendekatan 
surface learning yang berusaha membahas banyak materi secara luas dengan 
mengorbankan proses pemahaman dan peningkatan kompetensi siswa. Siswa 
cenderung menghafal banyak hal tanpa dapat memaknai, memiliki, dan menikmati 
proses pembelajarannya dalam surface learning. Hal ini dapat menghambat 
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan analitis yang esensial dalam 
memecahkan masalah kompleks (Diputera & Zulpan, 2024). 

Model pembelajaran Deep Learning ini berfokus pada pengembangan pemahaman 
yang lebih dalam terhadap materi pelajaran melalui pengalaman belajar yang 
menyeluruh, dimana siswa tidak hanya terlibat secara kognitif tetapi juga secara 
emosional dalam proses pembelajaran mereka. Pendekatan ini berusaha 
mentransformasi paradigma pembelajaran tradisional yang cenderung menekankan 
penghafalan dan pengulangan informasi, menjadi pembelajaran yang lebih konstruktif 
dan reflektif. Perubahan ini memungkinkan siswa untuk tidak hanya memahami konten 
pembelajaran, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan 
kemampuan memecahkan masalah (Suwandi et al, 2024). 

Deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan penguasaan 
konsep secara mendalam, melampaui sekadar kemampuan menghafal atau mengenali 
fakta secara cepat. Tujuan utama dari pendekatan ini adalah memastikan siswa tidak 
hanya memahami inti dari sebuah konsep, tetapi juga mampu menghubungkannya 
dengan konteks praktis yang relevan dalam kehidupan nyata (Arif et al, 2025). 
Pendekatan ini mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih 
kompleks dan terintegrasi, memungkinkan mereka untuk mengaplikasikan pengetahuan 
mereka dalam berbagai situasi dan konteks yang berbeda. Deep learning tidak hanya 
mempersiapkan siswa untuk ujian akademik, tetapi juga membekali mereka dengan 
kemampuan yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dunia nyata (Hariyanti, 
2024). 

Studi terbaru menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan metode deep 
learning lebih mampu memahami bacaan secara kritis dibandingkan dengan metode 
konvensional (Herliani, 2025). Mereka dapat menghubungkan informasi dari berbagai 
sumber, menganalisis argumen, dan menyusun pemikiran mereka dengan lebih 
sistematis (Raup et al, 2022). Pendekatan ini juga mendorong siswa untuk berlatih 
berpikir reflektif dalam memahami makna suatu teks (Adnyana, 2024). Selain itu, deep 
learning memungkinkan siswa untuk menggunakan teknologi dalam mengakses dan 
menganalisis informasi, yang menjadi keterampilan penting di era digital (Putri, 2024). 
Pemanfaatan media digital dalam pembelajaran literasi telah terbukti meningkatkan 
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap materi (Kardika et al, 2023). Melalui 
adanya teknologi, siswa dapat lebih mudah mencari referensi tambahan, membaca 
berbagai jenis teks, serta mendiskusikan pemahaman mereka dalam lingkungan digital 
(Simbolon et al, 2022). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa siswa yang terbiasa menggunakan strategi deep 
learning lebih mampu memahami struktur teks secara mendalam dan dapat 
mengembangkan pemahaman literasi mereka dengan lebih baik dibandingkan siswa 
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yang menggunakan metode tradisional (Minaee et al, 2021). Selain itu, mereka juga 
lebih terbuka terhadap berbagai perspektif dalam membaca teks dan lebih kritis dalam 
mengevaluasi informasi (Sharifani & Amini, 2023). 

Urgensi penerapan deep learning semakin meningkat seiring dengan tuntutan 
kompetensi abad 21. Konsep deep learning dengan mengidentifikasi enam kompetensi 
kunci yang disebut "6C": Character, Citizenship, Collaboration, Communication, Creativity, 
dan Critical Thinking. Penelitiannya menunjukkan bahwa sekolah yang 
mengimplementasikan pendekatan deep learning mengalami peningkatan signifikan 
dalam motivasi belajar siswa dan pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 
(Astuti, 2024). Kemampuan Critical Thinking, Creativity, Communication dan 
Collaboration menjadi pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran abad 21 
yangdigunakan peserta didik dalam menyelesaikan masalahdengan bernalar kritis dan 
kreatif, menyampaikangagasan, pertanyaan, ide, mampu menjalin komunikasi dengan 
baik serta mampu bekerja sama dalammencapai tujuan bersama (Fitriyani & Nugroho, 
2022).  

Implementasi deep learning memerlukan penyesuaian yang cermat dengan 
mempertimbangkan karakteristik perkembangan kognitif siswa. Teori konstruktivisme 
sosial Vygotsky menekankan pentingnya scaffolding dan zona perkembangan proksimal 
dalam memfasilitasi pembelajaran mendalam pada anak-anak (Tohari & Rahman, 2024). 
Implementasi deep learning sejalan dengan semangat Kurikulum Merdeka yang 
menekankan kebebasan belajar dan pembelajaran berbasis proyek (Nurhakiki & 
Yahfizham, 2024). Pendekatan deep learning akan menjadi bagian integral dari sistem 
pendidikan nasional, didukung oleh peraturan menteri dan program pelatihan guru 
yang komprehensif. Pendekatan ini berpijak pada tiga elemen fundamental: Meaningful 
Learning, Mindful Learning, dan Joyful Learning (Diputera & Zulpan, 2024). 

Pendekatan deep learning dalam pembelajaran literasi tidak hanya meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap teks, tetapi juga melatih keterampilan berpikir kritis 
mereka. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas 
pembelajaran deep learning dalam meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas IV 
UPT SDN 8 Pinrang. Kebaruan dalam penelitian ini terletak pada penerapan metode 
deep learning untuk meningkatkan literasi siswa kelas IV UPT SDN 8 Pinrang, dengan 
mengintegrasikan strategi seperti diskusi mendalam, pemetaan konsep, dan eksplorasi 
makna teks. Penelitian ini juga mengeksplorasi penggunaan teknologi digital untuk 
mendukung pembelajaran literasi yang lebih interaktif dan relevan dengan 
perkembangan zaman. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan model 
siklus yang dikembangkan oleh Kemmis dan McTaggart. Model ini terdiri atas empat 
tahap utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Siklus dalam 
penelitian ini dilakukan secara berulang hingga diperoleh hasil yang optimal dalam 
peningkatan kemampuan literasi siswa. PTK dipilih karena dapat memberikan solusi 
langsung terhadap permasalahan yang dihadapi dalam proses pembelajaran, khususnya 
dalam mengembangkan pemahaman literasi siswa kelas IV UPT SDN 8 Pinrang. 

Penelitian ini dilaksanakan di UPT SDN 8 Pinrang.yang berlokasi di Kabupaten 
Pinrang. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV yang berjumlah 30 orang dengan 
karakteristik heterogen dalam hal kemampuan literasi. Pemilihan subjek ini didasarkan 
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pada pertimbangan bahwa siswa kelas IV sudah memiliki dasar kemampuan membaca 
dan menulis yang dapat dikembangkan lebih lanjut melalui pendekatan deep learning. 
Variabel yang diamati dalam penelitian ini meliputi keterlibatan siswa dalam 
pembelajaran, peningkatan kemampuan literasi dari hasil belajar siswa berdasarkan 
evaluasi yang dilakukan setiap akhir siklus. 

Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan siklus berulang, yang terdiri 
atas tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Tahap perencanaan, 
dilakukan penyusunan perangkat pembelajaran dan pemilihan materi yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Tahap pelaksanaan, pembelajaran berbasis deep learning 
diterapkan di dalam kelas dengan melibatkan interaksi aktif antara guru dan siswa. 
Tahap observasi dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai keterlibatan siswa dan 
efektivitas metode yang digunakan. Tahap refleksi, hasil pembelajaran dianalisis untuk 
menentukan perbaikan yang diperlukan dalam siklus berikutnya. 

 
Gambar 1. Siklus PTK Model Kemmis & McTaggart 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi tes kemampuan literasi. 
Tes kemampuan literasi digunakan untuk mengukur pemahaman bacaan siswa sebelum 
dan sesudah penerapan metode deep learning. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan melalui pemberian tes secara berkala, untuk mengukur 
peningkatan kemampuan literasi siswa. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
teknik analisis deskriptif kuantitatif. Analisis kuantitatif dilakukan dengan 
membandingkan hasil tes kemampuan literasi sebelum dan sesudah penerapan deep 
learning dari siklus ke siklus untuk melihat peningkatan yang terjadi. 

Hasil Dan Pembahasan 

Hasil Siklus I 

Siklus pertama dilakukan tes awal untuk mengukur kemampuan literasi siswa 
sebelum diterapkannya pembelajaran berbasis deep learning. Hasil tes awal 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 
memahami isi bacaan secara mendalam. Berikut adalah hasil tes awal yang disajikan 
dalam Tabel 1. 
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Tabel 1. Hasil Tes Kemampuan Literasi Siswa Siklus I 

Kategori Nilai Jumlah Siswa 
80 - 100 5 
60 - 79 10 

< 60 15 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hanya 5 siswa (16,7%) yang memperoleh 
nilai di atas 80, sementara 15 siswa (50%) memperoleh nilai di bawah 60, yang 
menunjukkan bahwa pemahaman literasi mereka masih rendah. Setelah menganalisis 
hasil tes awal, ditemukan bahwa kelemahan utama siswa adalah kurangnya 
keterampilan dalam menganalisis teks secara mendalam serta kesulitan dalam 
menghubungkan isi bacaan dengan pengalaman mereka sendiri. Berdasarkan temuan 
ini, pembelajaran berbasis deep learning mulai diterapkan dengan strategi diskusi 
mendalam dan pemetaan konsep. 

Refleksi pada Siklus I menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran berbasis deep 
learning baru diterapkan, hasil tes awal memberikan gambaran yang jelas mengenai 
rendahnya kemampuan literasi siswa. Sebagian besar siswa masih kesulitan dalam 
memahami teks secara mendalam dan mengaitkan bacaan dengan pengalaman mereka, 
yang tercermin dari hasil yang kurang memuaskan pada tes awal. Hanya sebagian kecil 
siswa yang berhasil memperoleh nilai tinggi, sementara mayoritas siswa memperoleh 
nilai di bawah standar yang diharapkan. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran yang diterapkan pada siklus I belum efektif sepenuhnya dalam 
meningkatkan keterampilan literasi siswa. Refleksi ini menjadi dasar penting dalam 
merancang langkah-langkah perbaikan pada siklus berikutnya, seperti penguatan 
penggunaan metode deep learning yang lebih variatif dan peningkatan teknik analisis 
teks yang lebih terstruktur agar siswa dapat lebih mudah memahami dan 
menghubungkan bacaan dengan pengalaman mereka. Penyesuaian dalam pendekatan 
pembelajaran diharapkan dapat membawa dampak positif pada siklus selanjutnya. 

Hasil Siklus II 

Tes kembali dilakukan pada akhir Siklus II untuk melihat perkembangan 
kemampuan literasi siswa setelah satu kali intervensi pembelajaran berbasis deep 
learning. Hasilnya disajikan dalam Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil Tes Kemampuan Literasi Siswa Siklus II 

Kategori Nilai Jumlah Siswa 
80 - 100 10 
60 - 79 12 
< 60 8 

Tabel 2 menunjukkan terjadi peningkatan jumlah siswa yang memperoleh nilai di 
atas 80 menjadi 10 orang (33,3%). Sementara itu, jumlah siswa yang memperoleh nilai 
di bawah 60 berkurang menjadi 8 orang (26,7%). Berdasarkan analisis data, terlihat 
adanya peningkatan pemahaman siswa setelah metode deep learning diterapkan. Faktor 
yang berkontribusi terhadap peningkatan ini adalah penggunaan diskusi kelompok yang 
memungkinkan siswa saling bertukar pemahaman mengenai bacaan yang mereka 
pelajari. Namun, masih ditemukan beberapa siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menerapkan konsep pemetaan dan eksplorasi makna. 

Refleksi pada Siklus II menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi siswa 
setelah penerapan pembelajaran berbasis deep learning. Peningkatan ini disebabkan 
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oleh penggunaan diskusi kelompok yang membantu siswa saling berbagi pemahaman. 
Namun, masih ada siswa yang kesulitan dalam menerapkan konsep pemetaan dan 
eksplorasi makna. Hal ini menjadi perhatian untuk memperbaiki dan menyesuaikan 
metode pembelajaran pada siklus berikutnya agar lebih efektif. 

Hasil Siklus III 

Perbaikan metode dilakukan pada Siklus III dengan lebih menekankan eksplorasi 
makna dalam teks dan refleksi mandiri. Hasil tes akhir menunjukkan peningkatan 
sebagaimana disajikan dalam Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Tes Kemampuan Literasi Siswa Siklus II 

Kategori Nilai Jumlah Siswa 
80 - 100 20 
60 - 79 8 
< 60 2 

Tabel 3 menunjukkan sebanyak 20 siswa (66,7%) kini memperoleh nilai di atas 80, 
yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman literasi mereka. Hanya 2 
siswa (6,7%) yang masih memperoleh nilai di bawah 60. Peningkatan dalam siklus 
ketiga disebabkan oleh penguatan metode eksplorasi makna dan refleksi mandiri, yang 
membantu siswa menghubungkan teks dengan pengalaman pribadi mereka. Selain itu, 
siswa menunjukkan keterlibatan yang lebih aktif dalam diskusi dan semakin mampu 
menyusun argumen berdasarkan isi bacaan.  

Refleksi pada Siklus III menunjukkan adanya perkembangan yang sangat baik dalam 
kemampuan literasi siswa setelah perbaikan metode yang lebih fokus pada eksplorasi 
makna dan refleksi mandiri. Peningkatan ini disebabkan oleh penguatan metode yang 
mengajak siswa menghubungkan teks dengan pengalaman pribadi mereka. Selain itu, 
keterlibatan siswa dalam diskusi semakin aktif, dan mereka juga lebih mampu 
menyusun argumen berdasarkan bacaan. Melalui pencapaian ini, dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode yang lebih mendalam dalam pemahaman teks memberikan 
dampak positif pada kemampuan literasi siswa. 

Adapun temuan selama penelitian yaitu; 1) Pembelajaran berbasis deep learning 
mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa secara signifikan dari siklus ke siklus. 
2) Diskusi mendalam dan pemetan konsep terbukti efektif dalam membantu siswa 
memahami isi bacaan secara lebih baik. 3) Eksplorasi makna dalam teks meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis dan reflektif siswa. 4) Siswa yang awalnya memiliki nilai 
rendah menunjukkan peningkatan secara bertahap setelah mendapatkan intervensi 
pembelajaran yang sesuai. 5) Pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran literasi 
berkontribusi dalam menarik minat siswa dan meningkatkan keterlibatan mereka 
dalam kegiatan belajar. Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan pembelajaran berbasis deep learning efektif dalam meningkatkan 
kemampuan literasi siswa kelas IV UPT SDN 8 Pinrang. 

Pembelajaran berbasis deep learning menekankan pada pemahaman mendalam 
terhadap teks yang dibaca oleh siswa. Melalui teknik eksplorasi makna, siswa didorong 
untuk tidak hanya membaca tetapi juga memahami konteks serta menghubungkan teks 
dengan pengalaman pribadi mereka. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 
pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan siswa karena 
memungkinkan mereka untuk lebih aktif dalam mengkonstruksi makna teks (Kazi et al, 
2023). Selain itu, deep learning juga membantu siswa dalam meningkatkan daya ingat 
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dan retensi informasi karena mereka tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami 
konsep secara menyeluruh (Primayana et al, 2020). 

Diskusi kritis menjadi bagian penting dalam pembelajaran berbasis deep learning. 
Diskusi memungkinkan siswa untuk mengungkapkan pemikirannya serta mengevaluasi 
perspektif teman-temannya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keterlibatan 
siswa dalam diskusi literasi dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 
analitis mereka (Nugraha, 2021). Hal ini didukung temuan lainnya bahwa penerapan 
diskusi kritis dalam pembelajaran literasi dapat memberikan dampak positif terhadap 
kemampuan memahami teks secara lebih dalam (Putri, 2024). 

Pemetaan konsep adalah salah satu strategi yang diterapkan dalam penelitian ini 
untuk membantu siswa mengorganisasikan informasi yang diperoleh dari teks. Teknik 
ini terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman bacaan karena memungkinkan 
siswa untuk melihat hubungan antara berbagai konsep dalam teks yang mereka baca 
(Madu & Jediut, 2022). Sejalan dengan temuan yang menyatakan bahwa melalui 
pembelajaran literasi, pemetaan konsep juga membantu siswa dalam membangun 
keterkaitan antaride sehingga meningkatkan pemahaman mereka terhadap isi bacaan 
(Madu et al, 2022). 

Berdasarkan analisis data, terdapat peningkatan yang jelas dalam kemampuan 
literasi siswa setelah menerapkan metode deep learning. Peningkatan ini sejalan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa strategi pembelajaran berbasis 
eksplorasi makna dapat meningkatkan pemahaman literasi siswa secara bertahap 
(Santiani et al, 2024). Penelitian lain juga menemukan bahwa integrasi teknologi dalam 
pembelajaran literasi dapat mempercepat perkembangan pemahaman siswa terhadap 
teks yang lebih kompleks (Yosintha et al, 2023). 

Meskipun hasil penelitian menunjukkan peningkatan yang positif, terdapat 
beberapa kendala yang dihadapi dalam implementasi metode ini. Temuan lain 
mengatakan bahwa salah satu tantangan utama adalah perbedaan tingkat pemahaman 
literasi di antara siswa yang menyebabkan adanya kesenjangan dalam partisipasi 
diskusi (Miller & Krajcik, 2019). Selain itu, beberapa siswa membutuhkan waktu lebih 
lama untuk beradaptasi dengan metode pembelajaran baru yang menuntut keterlibatan 
aktif dan pemikiran kritis yang lebih mendalam (Saadah et al, 2024). 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran 
berbasis deep learning berhasil meningkatkan kemampuan literasi siswa kelas IV UPT 
SDN 8 Pinrang. Strategi yang diterapkan, seperti diskusi kritis, pemetaan konsep, dan 
eksplorasi makna dalam teks, terbukti membantu siswa untuk memahami teks dengan 
lebih mendalam serta meningkatkan kemampuan analisis dan interpretasi mereka 
terhadap informasi. Hasil tes literasi menunjukkan adanya peningkatan yang konsisten 
pada setiap siklus penelitian, yang menandakan efektivitas metode ini dalam membantu 
siswa memahami bacaan dengan lebih baik. Meski demikian, terdapat beberapa 
keterbatasan dalam penelitian ini. Pertama, penelitian hanya dilakukan di satu sekolah, 
sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan untuk populasi yang lebih luas. Kedua, 
faktor eksternal, seperti latar belakang keluarga dan lingkungan belajar di luar sekolah, 
tidak sepenuhnya dikontrol, yang dapat memengaruhi hasil penelitian. Selain itu, 
adaptasi siswa terhadap metode deep learning memerlukan waktu yang bervariasi, 
sehingga dibutuhkan pendekatan yang lebih fleksibel untuk memastikan semua siswa 
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mendapatkan manfaat maksimal. Penelitian selanjutnya disarankan agar penelitian 
serupa dilakukan dalam skala yang lebih luas dengan sampel yang lebih beragam untuk 
memperoleh hasil yang lebih dapat diterapkan secara umum. Selain itu, integrasi 
teknologi yang lebih mendalam dalam pembelajaran deep learning dapat dieksplorasi 
untuk meningkatkan efektivitas metode ini. Penelitian lebih lanjut juga dapat mengkaji 
dampak jangka panjang penerapan deep learning terhadap kemampuan literasi siswa 
dan bagaimana metode ini dapat digabungkan dengan pendekatan lain untuk hasil yang 
lebih optimal. 
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